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Pendidikan arsitektur selalu membutuhkan studio desain dalam proses pembelajarannya. Studio desain 
adalah tempat dimana “Simulasi dari realita terjadi” dan mahasiswa belajar kemampuan baru, bahasa, serta 
cara berfikir arsitektural. Selain itu di studio desain juga terjadi interaksi antar mahasiswa maupun dengan 
tenaga ahli seperti dosen dan arsitek lapangan. Di dalamnya disediakan berbagai fasilitas pendukung dengan 
tata ruang yang dapat menggali kreativitas mahasiswa. Umumnya studio arsitektur hanya berupa kumpulan 
meja gambar biasa, namun di era sekarang ini studio arsitektur juga menyediakan area untuk berdiskusi, ruang 
pameran, dan area untuk membaca referensi arsitektural. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat 
mahasiswa menggunakan studio C301 dan C302 Departemen Arsitektur Fakultas Teknik UNDIP yang berkaitan 
dengan interiornya. Objek penelitian evaluasi studio dipilih dari beberapa kampus yang telah memenuhi standar 
Kementerian Riset Teknologi dan Perguruan Tinggi, yaitu ITB, UNPAR, UPI, UNIKOM, UNIKA, UGM, UNDIP. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan frekuensi kehadiran mahasiswa di ruang studio dan dapat 
dijadikan referensi desain bagi pihak kampus. 

 
Kata Kunci : studio arsitektur, desain interior, kualitas, kenyamanan, evaluasi 
 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sejak awal berdirinya Departemen Arsitektur 
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro, fungsi 
dan manfaat ruang studio tidak dapat 
dipisahkan. Suasana studio yang dirancang 
pada tiap-tiap sekolah arsitektur diharapkan 
dapat memberikan gambaran kepada 
mahasiswanya suasana bekerja di konsultan 
arsitektur. Selain itu juga diharapkan dapat 
memberikan inspirasi dalam berkreasi 
membentuk berbagai macam desain bangunan 
yang mengagumkan. Hubungan antara arsitek 
dan studionya sangatlah erat dimanapun ia 
berada karena ibarat kata studio adalah ruh 
bagi seorang arsitek. Menurut Kendall (1990) 
sebagian besar manusia mengalami 
pengalaman yang berhubungan antara 
bangunan dengan aktivitasnya. Kita bisa 
mengamati bahwa terkadang aktivitas yang 
berbeda dapat terjadi dalam satu tempat yang 
sama, dan aktivitas yang sama dapat pula 
berada dalam tempat yang berbeda. 
Hubungan ini sangat kompleks dan bervariasi, 
namun memiliki wujud yang jelas serta aturan 
yang berbeda tiap levelnya. 

Seiring berjalannya waktu, studio arsitektur 
membutuhkan banyak fasilitas pendukung 
yang berbasis teknologi. Sama halnya dengan 
studio arsitektur di gedung C 301 dan 302 DAFT 
yang membutuhkan banyak perombakan 

fasilitas penunjang diantaranya, kondisi meja 
dan kursi yang secara visual dan kualitas fisik 
kurang terawat, tidak adanya privasi antar 
mahasiswa dalam mengerjakan tugas 
perancangannya, kurangnya sarana prasarana 
yang merata antar studio, hingga kurangnya 
cahaya penerangan dan durasi penggunaan 
studio yang tak fleksibel. Masalah yang muncul 
ini memberikan dampak kurangnya minat 
mahasiswa arsitektur untuk melakukan 
kegiatan studio disana. Hal ini dapat dijadikan 
acuan dan nantinya ditujukan untuk 
mendapatkan suatu arahan pengembangan 
dan pengoptimalan potensi studio, baik secara 
fisik maupun nonfisik, meminimalkan 
permasalahan dan mengurangi dampak yang 
buruk yang sekiranya dapat ditimbulkan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang ada di 
studio C 301 dan 302 baik secara fisik maupun 
non fisik.  
 
2. RUMUSAN MASALAH 

 
▪ Bagaimana permasalahan di studio DAFT C 

301 dan 302 Universitas Diponegoro 
Semarang? 

▪ Apa faktor yang mempengaruhi timbulnya 
permasalahan di studio DAFT C 301 dan 
302 Universitas Diponegoro Semarang saat 
ini ? 
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3. METODOLOGI 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif  sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang atau perilaku yang diamati. 
Penelitian ini dilakukan di tahun 2020, pada 
studio arsitekur C301 dan C302 di Departemen 
Arsitektur Universitas Diponegoro, Semarang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
objek yang ada di studio arsitekur C301 dan 
C302 Departemen Arsitektur Universitas 
Diponegoro, baik orang maupun fasilitas yang 
ada di dalamnya. Sampel dalam penelitian ini 
dipilih secara acak namun memperhatikan 
seberapa sering partisipan menggunakan 
lokasi yang diteliti 

 

4. KAJIAN PUSTAKA 
4.1. Tinjauan Umum Studio Arsitektur 
Menurut Cho (2013), studio adalah tempat 
mahasiswa untuk (1) belajar dan muwujudkan 
estetika yang diperoleh dari pelajaran lain, (2) 
membuka pandangan mereka dan merasa 
terbuka dengan berbagai bentuk keindahan 
baru, dan (3) belajar untuk bernegosiasi 
keindahan mereka dengan instruksi dan 
resensi. Studio desain dipertimbangkan 
sebagai inti dari kurikulum desain arsitektur 
(Anthony, 1991). Diskusi tentang berbagai 
aspek dari solusi desain mahasiswa, termasuk 
psikologi, fungsi, lingkungan, sosial, budaya, 
maksud, dan estetika formal, adalah sumber 
penting untuk pengetahuan di studio desain 
arsitektur (Findeli,  2001; Gur, 2007; Thakur, 
2006). Studio desain adalah adalah tempat 
dimana “Simulasi dari realita terjadi” 
(Demirbas dan Demirkan, 2003:438) dan 
mahasiswa belajar kemampuan baru, bahasa, 
serta cara berfikir arsitektural (Ledewitz, 
1985). 

Memberikan penilaian responsif kepada 
mahasiswa di studio desain adalah gagasan 
utama dari proses belajar. Pada banyak kasus, 
respon yang terjadi diberikan secara antar 
meja atau penilaian selama presentasi hasil 
studio mahasiswa. Ketika gaya pengenalannya 
memiliki banyak versi, kritik yang diberikan 
harus mengevaluasi dan membangun. Kualitas 
respon ini tidaklah unik dalam bidang 

arsitektur, tapi menjadi pertimbangan yang 
adil bagi kuliah jurusan lain (Dochy & 
McDoowell, 1997). Sedangkan menurut Taneli 
dan Tok (2010), di studio arsitektur, respon 
tidak hanya berarti memberikan mahasiswa 
informasi peformanya, tapi juga menjadi alat 
untuk instruksi, Ketika materi teoritikal dari 
pelajaran lain disatukan, dan memperkuat 
melewati resolusi dari masalah desain. 

4.2. Tinjauan Kenyamanan Interior Studio 
Arsitektur 

Penataan interior, kenyamanan prabot, 
pencahayaan, tingkat ergonomi, dan 
penghawaan di dalam ruang studio arsitektur 
harus diperhatikan dengan teliti. Pada 
umumnya, studio arsitektur yang memenuhi 
standar memiliki meja kursi untuk tiap 
mahasiswa dilengkapi sarana prasarana 
umum, seperti colokan listrik, lampu 
fluorescent untuk penerangan, dan lain 
sebagainya. Namun seiring berkembangnya 
zaman, studio arsitektur masa kini 
membutuhkan lebih dari itu, terlebih ketika 
harus dikaitkan dengan perilaku manusianya. 
Hal ini akan dikaitan secara erat dengan 
peletakan interior pada tata ruang studio 
arsitektur. Tentu saja penerapannya memiliki 
standar tersendiri, baik oleh BNSP maupun 
panduan data arsitek. 

Menurut Setiawan (1995), ruang menjadi 
aspek pembahasan penting dalam studi 
arsitektur lingkungan. Fungsi ruang sebagai 
wadah kegiatan manusia harus memenuhi 
kebutuhan pengguna yang secara sinergis akan 
menciptakan kenyamanan fisik dan psikologis 
bagi penghuninya. Secara tidak langsung ruang 
adalah tempat terjadinya kegiatan walaupun 
tidak memiliki pembatas yang rigid, tetapi 
memiliki kegiatan yang bermakna di dalamnya. 

Menurut Herman dalam Obeidat (2012), 
menyatakan bahwa desain suatu ruang kelas 
akan mempengaruhi tingkat kreativitas, 
konsentrasi, perilaku, kinerja, dan kebahagiaan 
mahasiswa. Oleh karena itu, studio desain 
arsitektur yang terencana dengan baik, akan 
meningkatkan pengalaman proses. 

 
5. STUDI BANDING 
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Penelitian terhadap kualitas studio arsitektur 
perlu diadakan untuk mengevaluasi 
kenyamanan pengguna, khususnya 
mahasiswa, dalam menggunakan studio 
arsitektur. Penelitian ini mengambil contoh 
pada studio-studio arsitektur, yaitu ITB, 
UNIKOM, UNPAR, UPI, UGM, dan UNIKA yang 
nantinya dibandingkan dengan studio 
arsitektur C301 dan C302 UNDIP. Pemilihan 
objek didasarkan atas perbedaan kelengkapan 
sarana dan prasarana pada program studi 
arsitektur di setiap universitas yang telah 
terakreditasi oleh Kementerian Riset Teknologi 
dan Pendidikan Tinggi. 

Mengacu jurnal literatur Tsania, Erwandi, dan 
Zefanya (2016), kriteria kenyamanan yang 
dipilih peneliti dalam mengevaluasi kualitas 
studio terhadap kenyamanan pengguna, 
terdiri dari kriteria fisik studio arsitektur dan 
persepsi mahasiswa terhadap kualitas ruang 
studio arsitektur. Kriteria fisik studio meliputi 
kondisi pencahayaan, kondisi penghawaan, 
dan kondisi fasilitas yang tersedia pada setiap 
studio arsitektur. Persepsi mahasiswa 
terhadap kualitas studio arsitektur meliputi 
efektivitas dan produktivitas pengerjaan tugas, 
tingkat konsentrasi mahasiswa selama di ruang 
studio arsitektur. 

Data studi banding yang dikumpulkan dari 
setiap Studio Perancangan Arsitektur di ITB, 
UNPAR, UPI, UNIKOM, UGM, UNIKA, dan 
UNDIP meliputi pengguna masing- masing 
studio, jadwal studio, luas studio, fasilitas yang 
tersedia di dalam studio, akses menuju studio 
tersebut serta denah studio yang 
menunjukkan bentuk dan penataan perabotan 
di dalam masing- masing studio. Semua studio 
di UNPAR, UPI, UNIKOM, UGM, UNIKA, dan 
UNDIP hanya dapat dipergunakan pada jam 
studio, sebaliknya studio- studio di ITB dapat 
digunakan 24 jam pada hari Senin-Sabtu. 
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6. PENGUMPULAN DATA 
Setelah melakukan wawancara dengan 10 
responden yang pernah menggunakan studio 
C301 dan C302, didapatkan diagram sebagai 
berikut: 

 
 

 

Penghawaan Studio

Dingin Sejuk Netral Panas

Tabel 1 : Data Umum Masing-masing Studio 

Arsitektur 

Sumber : Hasil Pengukuran Lapangan 
 

Diagram 1 : Penghawaan Studio C301 dan C302 

Sumber : Hasil Wawancara di Lapangan 
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7. ANALISIS MASALAH 
7.1. Analisa Masalah Berdasarkan Luasan 

Studio 

Dari tabel 1, dapat dilihat bahwa luasan studio 
C301 dan C302 memiliki luasan paling besar 
dibandingkan studio arsitektur kampus 
lainnya. Hal ini dikarenakan penggunaan studio 
yang menggabungkan mahasiswa tingkat 1 
sampai 4 dalam satu waktu yang bersamaan. 
Namun hal ini cacat dalam persoalan privasi 
dari tiap mahasiswa mengacu pada 
tingkatannya. Tidak semua mahasiswa merasa 
nyaman jika harus digabung dengan tingkat 
atau kelompok lain. Sehingga dalam kondisi ini 
diperlukan adanya sekat pemisah seperti 

studio di UNPAR, namun tetap memberikan 
ruang untuk berdiskusi dengan meja kapasitas 
besar yang dapat digunakan juga untuk 
pembekalan dari masing-masing dosen 
pembimbing. 

Semakin luas studio, maka diharapkan sirkulasi 
dan ruang geraknya semakin tinggi. Dari 
analisis yang didapat, bentuk sirkulasi paling 
optimal adalah linier dengan pengelompokan 
meja gambar sejumlah 4-6 buah. Dengan 
begitu dosen dapat dengan mudah melakukan 
kontrol keliling dan melakukan pembimbingan 
kepada seluruh mahasiswanya. Luasnya studio 
juga memperhatikan siapa saja pengguna di 
dalamnya. Untuk kasus studio C301 dan C302 
diperlukan adanya studio tambahan yang bisa 
memisahkan mahasiswa berdasarkan 
tingkatannya atau diberikan penyekat dalam 
satu studio menjadi dua zona mengingat 
besaran satu studio yang sangat luas. Jika 
begitu didapatkan empat studio arsitektur 
yang berawal dari dua studio.Semakin luas 
studio, maka diharapkan sirkulasi dan ruang 
geraknya semakin tinggi. Dari analisis yang 
didapat, bentuk sirkulasi paling optimal adalah 
linier dengan pengelompokan meja gambar 
sejumlah 4-6 buah. Dengan begitu dosen dapat 
dengan mudah melakukan kontrol keliling dan 
melakukan pembimbingan kepada seluruh 
mahasiswanya. Luasnya studio juga 
memperhatikan siapa saja pengguna di 
dalamnya. Untuk kasus studio C301 dan C302 
diperlukan adanya studio tambahan yang bisa 
memisahkan mahasiswa berdasarkan 
tingkatannya atau diberikan penyekat dalam 
satu studio menjadi dua zona mengingat 
besaran satu studio yang sangat luas. Jika 
begitu didapatkan empat studio arsitektur 
yang berawal dari dua studio. 

 

 

Pencahayaan Studio

Terang Netral Gelap

Kehadiran Mahasiswa 

Sering Jarang Saat asistensi

Tingkat Konsentrasi 

ya tidak

Diagram 2 : Pencahayaan Studio 

Sumber : Hasil Wawancara di Lapangan 
 

Diagram 3 : Kehadiran Mahasiswa 

Sumber : Hasil Wawancara di Lapangan 
 

Diagram 4 : Tingkat Konsentrasi 

Sumber : Hasil Wawancara di Lapangan 
 

Gambar 1 : Perspektif Luasan Studio 

Sumber : PA 4 : Redesain DAFT UNDIP oleh Rosyida 
Ayuningtyas 
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7.2. Analisa Masalah Berdasarkan Fasilitas 
Studio 

Fasilitas studio C301 dan C302 masih jauh 
memenuhi standar jika disandingkan dengan 
studio arsitektur kampus lainnya. Dalam studio 
seyogyanya terdapat stop kontak di tiap meja 
untuk memenuhi kebutuhan listrik mahasiswa, 
contohnya untuk mengisi daya laptop. Stop 
kontak yang ideal seharusnya ditanam dan 
kabelnya dibungkus dengan rapi untuk 
menghindari konsleting dan menjaga estetika. 
Selain itu yang tidak kalah penting adalah 
adanya meja gambar yang bisa digunakan 
untuk mengerjakan perancangan secara 
manual atau digital, pengerjaan secara manual 
masih digolongkan lagi untuk membuat maket. 
Sehingga seharusnya tiap meja studio dilapisi 
kaca pelindung yang tidak mudah pecah. Tidak 
jauh dari membuat maket, sebuah studio 
arsitektur seharusnya juga dilengkapi model 
making workshop yang dapat mengajarkan 
mahasiswa bagaimana cara membuat material 
arsitektur dan mempelajari tektonika 
materialnya.  

Untuk mengapresiasi hasil mahasiswa, 
sebaiknya diberikan rak display untuk 
memajang karya berupa maket maupun panel 
arsitektur selama proses pembelajaran studio. 
Ruang pameran ini bisa dimanfaatkan juga bagi 
dosen pembimbing untuk melatih 
mahasiswanya melakukan presentasi karya 
dan penjurian di tiap 3 minggu sekali. 
Diharapkan dengan begitu proses 
pembelajaran studio dapat menjadi dua arah 
serta membangun rasa bangga mahasiswa 
dengan karyanya.  

Fasilitas penunjang lainnya adalah intensitas 
pencahayaan dan penghawaan di dalam studio 
C301 dan C302. Intensitas pencahayaan studio 
seharusnya tidak sepenuhnya mengandalkan 
lampu artifisial. Studio yang baik seharusnya 
bisa memasukkan cahaya matahari 
secukupnya agar dapat menghemat 
penggunaan lampu atau listrik kampus. Selain 
itu dengan memberikan bukaan pada sisi 
dindingnya, secara tidak langsung tercipta pula 
penghawaan alami di dalamnya. Banyak 
mahasiswa yang terkadang merasa jenuh jika 
harus selalu mengerjakan tugasnya di dalam 

ruangan. Saran paling efektif adalah dibagi 
studio menjadi dua zona, indoor dan outdoor. 
Sehingga mahasiswa dapat menentukan 
sendiri suasana belajar yang cocok dengannya. 
Selain itu untuk memudahkan akses menuju 
studio mempertimbangkan siapa 
penggunanya. Dosen di DAFT UNDIP rata-rata 
sudah berumur dan mulai kelelahan saat 
mengakses studio C301 dan C302 yang 
letaknya ada di lantai 3 dengan begitu banyak 
anak tangga. Untuk mengatasinya bisa 
diadakan pengadaan lift atau eskalator, 
dengan begitu baik dosen maupun mahasiswa 
tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga 
hanya untuk sampai di studio dan mengurangi 
waktu serta jarak tempuhnya.  

Kebutuhan keselamatan di dalam studio juga 
perlu diperhatikan. Keselamatan dalam 
bekerja yang dapat memadamkan api seperti 
APAR dan sprinkler perlu diadakan dengan 
radius yang tepat. Misalnya sprinkler 
diletakkan radius 9 meter antar sprinkler 
lainnya. Kemudian jalur evakuasi yang mudah 
dilihat dan dilaksanakan ketika dalam kondisi 
bahaya. Seperti tangga darurat atau petunjuk 
arah jalur evakuasi dan titik kumpulnya. 
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7.3. Analisa Masalah Berdasarkan Interior 
Ruang Studio 

Interior pada studio kampus arsitektur 
memberikan gambaran bagaimana kondisi 
kerja di studio sesungguhnya. Konsep interior 
yang membangun mahasiswa untuk berkreasi 
seharusnya tercipta di studio. Modernitas 
sudah seharusnya dirasakan agar selalu 
mengikuti zaman. Pada studio C301 dan C302 
belum terasa atmosfer tersebut, justru hanya 
perasaan layaknya ruang diskusi biasa. Dengan 
menilik diagram kepuasan mahasiswa 
terhadap studio C301 dan C302 seharusnya 
desain interior studio perlu dirombak ulang 
agar menciptakan kenyamanan penggunanya, 
baik mahasiswa maupun dosen pembimbing. 
Dalam mendesain interior studio, warna dan 
material ruang sangat perlu diperhatikan. 
Misalnya pemilihan warna lantai yang gelap 
dapat menyerap cahaya terlalu banyak, maka 
warna lantai yang ideal agar tidak boros dalam 
pemakaian lampu adalah warna-warna yang 
terang. Jika prinsip desain dapat diterapkan 
pada interior studio, dipastikan DAFT UNDIP 
akan memiliki studio arsitektur paling ideal dan 
maju dibandingkan kampus lainnya. 

 

 

8. KESIMPULAN 

Dari data hasil observasi dan analisa data yang 
sudah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa 
poin permasalahan : 

▪ Kurangnya minat mahasiswa menggunakan 
studio C301 dan C302. 

▪ Kondisi fisik studio C301 dan C302 yang 
dibawah standar studio arsitektur kampus 
lainnya. 

▪ Kelengkapan fasilitas studio yang kurang 
lengkap. 

▪ Akses menuju studio C301 dan C302 yang 
memakan jarak dan waktu terlalu banyak. 

▪ Tingkat kepadatan studio yang berisi empat 
angkatan sekaligus. 

Dari hasil analisa masalah didapatkan 
kesimpulan berupa : 

▪ Pemisahan studio menjadi 2 bagian 
sehingga didapati 4 studio yang awalnya 
hanya 2 studio utama, C301 dan C302. 

▪ Pengoptimalan sirkulasi studio. 
▪ Melakukan pengadaan fasilitas yang 

berhubungan dengan standar ideal sebuah 
studio arsitektur. 

▪ Mempermudah akses menuju studio 
dengan penambahan lift atau eskalator. 

▪ Merombak ulang desain interior studio agar 
menciptakan pandangan bagaimana 
atmosfer bekerja di studio arsitektur kelak. 
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Gambar 4 : Studio Arsitektur Unika Semarang 

Sumber : survey 
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Gambar 5 : Studio Arsitektur UGM  Yogyakarta 

Sumber : survey 
 Gambar 6 : Studio Arsitektur Unpar Bandung 

Sumber : survey 
 


